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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di zaman dengan teknologi yang semakin berkembang, banyak sektor usaha baru

yang bermunculan. Namun, sektor consumer goods industry tetap bertahan dari dulu hingga

sekarang. Hal ini karena hasil produksi dari sektor tersebut merupakan kebutuhan masyarakat

secara luas yang tidak jauh berubah dari era ke era. Akan tetapi, perusahaan-perusahaan

dalam sektor ini juga dituntut untuk terus berinovasi agar dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat yang semakin beragam dan kompleks.

Inovasi-inovasi baru jika hendak direalisasikan pasti akan membutuhkan tambahan

dana yang tidak sedikit. Untuk kebutuhan dana tambahan tersebut, perusahaan mempunyai

dua opsi sumber yaitu internal dan eksternal. Salah satu cara untuk memperoleh pendanaan

dari pihak eksternal adalah melalui saham. Namun, investor hanya akan membeli saham suatu

perusahaan jika ia yakin saham tersebut dapat membawa keuntungan baginya di masa depan.

Investor diharuskan untuk bisa bertindak secara rasional dalam menghadapi pasar

jual beli saham yang tidak stabil. Para investor cenderung lmengharapkan lharga lsaham lyang

lstabil ldan lmempunyai lpola lpergerakan lyang lcenderung lnaik ldari lwaktu lke lwaktu, lakan ltetapi

lkenyataannya lharga lsaham lcenderung lsering lberfluktuasi. Dalam menghadapi kecenderungan

tersebut, investor perlu memiliki pengetahuan yang cukup dalam menganalisis harga saham.

Harga saham dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kinerja perusahaan yang

bisa dilihat dari laporan keuangan.

Dasar yang utama bagi seorang investor untuk menentukan kelayakan saham suatu

perusahaan adalah dari data-data keuangan dalam laporan keuangan. Penting bagi investor

untuk menentukan variabel seperti apa yang akan dijadikan sebagai alat pengukuran dalam

analisis yang dilakukan. Di dalam laporan keuangan akan tersaji banyak sekali data yang bisa

diambil sebagai alat pengambil keputusan. Pada umumnya, investor akan langsung tertuju

pada seberapa besar laba bersih yang dapat dihasilkan dan apakah laba bersih tersebut secara

konsisten meningkat tiap tahunnya. Hal ini karena tujuan utama dari sebuah perusahaan

adalah untuk menghasilkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Pada umumnya, hal tersebut

memengaruhi kepercayaan investor yang kemudian berimplikasi pada harga saham.

Akan tetapi, laba bersih bukan satu-satunya faktor yang dijadikan sebagai

pertimbangan. Pertimbangan lain juga dapat didasarkan pada seberapa baiknya pengaturan

dan penyeimbangan perusahaan antara utang dan aset. Perbandingan antara keduanya dapat
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dilihat dari perhitungan current ratio dan debt to asset ratio. Dua rasio keuangan ini terutama

diperhatikan oleh calon kreditur jika perusahaan memilih untuk menggunakan sumber dana

eksternal dalam bentuk utang.

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa net income PT. Tempo Scan Pacific, Tbk.

(TSPC) pada tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 3,08%

dan harga saham pada tahun tersebut juga mengalami kenaikan sebesar 12,57%. Sebaliknya

net income PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. (ROTI) pada tahun 2018 dibandingkan

dengan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 6,05% tetapi harga saham pada tahun

tersebut mengalami kenaikan sebesar 16,36%.

Current ratio lpada lPT. lNippon lIndosari lCorpindo, lTbk. l(ROTI) lpada ltahun l2016

ldibandingkan ldengan ltahun l2015 lmengalami lkenaikan lsebesar l44,28% ldan lharga lsaham lpada

ltahun ltersebut lmengalami lkenaikan lsebesar l26,48%. Sebaliknya current ratio PT. Tempo

Scan Pacific, Tbk. (TSPC) pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami

penurunan sebesar 0,20% tetapi harga saham pada tahun tersebut mengalami kenaikan sebesar

10,68%.

Debt to asset ratio pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. (ROTI) pada tahun

2016 dibandingkan dengan tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 9,80% dan harga saham

pada tahun tersebut mengalami kenaikan sebesar 26,48%. Sebaliknya debt to asset ratio PT.

Kino Indonesia, Tbk. (KINO) pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami

kenaikan sebesar 7,12% tetapi harga saham pada tahun tersebut mengalami kenaikan sebesar

77,30%.

Dengan melihat penguraian fenomena di atas, tentunya masih belum dapat

disimpulkan ada atau tidak adanya pengaruh dari net income, lcurrent lratio ldan ldebt lto lasset

lratio lterhadap lharga lsaham ljika lberdasarkan lpengamatan lsekilas lbelaka. lOleh lkarena litu,

lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian lagar ldapat lmengetahui llebih llanjut lmengenai

lseberapa lbesar lpengaruh lnet lincome, lcurrent lratio, ldan ldebt lto lasset lratio lterhadap lharga

lsaham. lDengan ldemikian, lmaka lpeneliti lmelakukan lpenelitian ldengan ljudul l”Pengaruh lNet

lIncome, lCurrent lRatio, lDebt lto lAsset lRatio lterhadap lHarga lSaham lpada lSektor lConsumer

lGoods lIndustry lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia”.

Tinjauan Pustaka

Teori Pengaruh Net Income terhadap Harga Saham

Menurut Putri, dkk (2017), llaba lbersih lmemiliki lpengaruh lsignifikan ldengan larah

lpositif lterhadap lharga lsaham lsecara lparsial. lHal lini lmenunjukkan lbahwa ljika llaba lbersih
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lsemakin lmeningkat, lmaka lharga lsaham lsemakin lmeningkat lpula. lBegitu ljuga lsebaliknya ljika

llaba lbersih lsemakin lmenurun, lmaka lharga lsaham ljuga lakan likut lmenurun. l

Menurut lSetiawati l(2018), llaba lbersih lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lharga

lsaham, lhal lini ldikarenakan llaba lbersih lmenunjukkan lukuran ltingkat lpengembalian lbagi lpara

lpemegang saham dan ukuran kinerja lmanajemen ldalam lkeseluruhan lpenilaian lkinerja

lkeuangan.

Menurut lNawangwulan, ldkk l(2018), lberdasarkan lhasil luji lparsial llaba lbersih

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham ldengan larah lhubungan lpositif, lartinya lsemakin

lmeningkat llaba lbersih lmaka lsemakin lmeningkat lpula lharga lsaham.

H1 : Net income berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Teori Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Menurut lSuryawan ldan lWirajaya l(2017), lcurrent lratio ltidak lberpengaruh lpada l

lharga lsaham. lHal lini lmenunjukan lbahwa lmeningkatnya latau lmenurunnya lcurrent lratio

lsebagai lpengukur lkemampuan lperusahaan ldalam lmelunasi lkewajiban ljangka lpendeknya ltidak

lmemiliki lpengaruh lpada lharga lsaham.

Menurut Rahmadewi dan Abundanti (2018), berdasarkan pengujian parsial variabel

current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ini berarti investor tidak

melihat current ratio sebagai faktor yang memengaruhi keputusan untuk membeli saham.

Menurut lFaleria, ldkk l(2017), lsecara lparsial lcurrent lratio ltidak lberpengaruh lterhadap

lharga lsaham. lImplikasi ldari lpernyataan lini ladalah lbahwa lcurrent lratio ltidak lberpengaruh

lterhadap lfluktuasi lharga lsaham.

H2 : Current ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Teori Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Harga Saham

Menurut lWidjiarti ldan lAnggraeni l(2018), lvariabel ldebt lto lasset lratio lmempunyai

lpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham. lHal lini lkarena lpenggunaan lutang lyang lterlalu

ltinggi lakan lmembuat linvestor ltidak lingin lterlibat latas lrisiko lbeban lutang lyang ldiderita

lperusahaan lsewaktu-waktu.

Menurut lNailufarh l(2015), lnilai ldebt lto lasset lratio ltidak lberpengaruh lsignifikan

lterhadap lharga lsaham. lArtinya lmeskipun lsemakin lbesar lnilai ldebt lto lasset lratio lperusahaan,

ltidak ldapat lmempengaruhi lterhadap l lharga lsaham lperusahaan.

Menurut lPonggohong, ldkk l(2016), lterdapat lpengaruh lnegatif ldan ltidak lsignifikan

ldari lvariabel ldebt lto lasset lratio lterhadap lharga lsaham. lHal lini lberarti lsemakin ltinggi ldebt lto
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lasset lratio lmaka lakan lsemakin lrendah lharga lsaham lperusahaan. lAkan ltetapi, ltingkat

lpenurunan lharga lsaham lyang ldipengaruhi ldebt lto lasset lratio ltersebut ltidak lsignifikan.

H3 : Debt to asset ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.


